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Abstract  

Penerimaan negara sebagian besar berasal dari pajak. Akan tetapi kepatuhan wajib pajak 
bergantung pada tingkat pemahaman Masyarakat. Pengetahuan masayarakat tentang pajak masih 
rendah. Oleh karena itu, pajak dikenalkan sejak dini kepada siswa sekolah sebelum mereka 
mendapatkan penghasilan dan menjadi wajib pajak. Tujuan PKM adalah meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap pajak agar meningkatkan kesadaran pajak mereka. Kegiatan PKM 
dilakukan dengan metode penyuluhan/sosialisasi kepada siswa kelas 3 MA Muallimien Darul 
Ittihad oleh tim Pengabdian Kepada Masyarakat prodi Akuntansi Universitas Nahdlatul Ulama 
Surabaya. Target sosialisasi adalah siswa kelas 3 MA Darul Ittihad berjumlah 37 satri putra dan 40 
santri putri. Metode pelaksanaan yang digunakan terdiri dari tiga tahap, yaitu: tahap persiapan, 
tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Setelah dilakukan penyuluhan, pengetahuan siswa tentang 
pajak meningkat. Kesimpulan dari kegiatan PKM ini adalah sosialisasi pajak berguna 
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman pajak sehingga kesadaran dan kepatuhan wajib 
pajak meningkat 
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1. Pendahuluan  

Pajak berkontribusi besar terhadap Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). 

Diketahui dari Informasi APBN 2023 penerimaan pajak tahun 2023 sebesar Rp2.021,2 T 

dari total pendapatan negara sebesar Rp2.463,0 T (Kementerian Keuangan, 2023). Nilai 

penerimaan pajak sebesar 82% dari total pendapatan negara. Artinya pendapatan negara 

sebagian besar ditopang oleh penerimaan pajak. Suatu  indikasi  diatas  menunjukkan  

bahwa keberlangsungan kehidupan negara sangat bergantung dari sumber pendapatan 

pajak. 

Mengingat pentingnya pajak bagi pendapatan negara, pemerintah berusaha 

meningkatkan penerimaan pajak. Upaya yang dapat dilakukan oleh pemerintah adalah 

menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk membayar pajak. Kesadaran terkait 

pentingnya pajak pada masyarakat dapat diterapkan sejak dini. Salah satunya dengan 

penanaman kesadaran terhadap pajak pada siswa Pondok Pesantren. Kebijakan nasional 
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tertuang dalam roadmap edukasi sadar pajak, bahwa mulai tahun 2017 hingga 2030 

merupakan masa edukasi kesadaran pajak, yang dibelajarkan kepada peserta didik, 

tenaga pendidik, orang tua dan masyarakat (Pajak.com, 2022). 

Rasio pajak tahun 2023 adalah 10,21% . Angka tersebut turun bila dibandingkan tahun 

2022 yakni 10,39% (https://news.ddtc.co.id/). Tidak maksimalnya penerimaan pajak 

disebabkan oleh ketidakpatuhan masyarakat dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya. Menurut Rustraprilana, et al. (2022), ketidakpatuhan wajib pajak terjadi 

akibat kesadaran wajib pajak masih rendah. Kesadaran terhadap pajak dapat tumbuh 

dengan mengenalkan pajak kepada anak sebelum mereka memiliki penghasilan sendiri. 

Kepatuhan pajak dapat ditingkatkan melalui peningkatan pemahaman perpajakan dan 

kesadaran wajib pajak. Pengetahuan perpajakan akan meningkatkan pemahaman 

tentang prosedur pajak di Indonesia sehingga kepatuhan akan meningkat (Agustina, et 

al., 2023). Pajak belum dikenalkan secara dalam kepada siswa MA Muallimien Darul 

Ittihad, tempat pengabdian masyarakat dilakukan. Hal ini terbukti dengan adanya banyak 

siswa Madrasah Aliyah masih belum mengerti dan memahami definisi pajak, ciri-ciri 

pajak, manfaat pajak, dan lain sebagainya.  

Pondok Pesantren Darul Ittihad merupakan pondok pesantren yang terletak di 

Kabupaten Bangkalan Madura. Lokasi tepatnya adalah di Jalan Raya Batu Nugguk Campor 

Kecamatan Geger. Pondok Pensantren Darul Ittihad didirikan pada tahun 1996 oleh 

Yayasan Darul Ittihad. Pondok Pesantren Darul Ittihad memiliki 4 jenjang pendidikan, 

yaitu: TK dan MD, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, Tahfidz Al-Qur'an. Dosen 

Akuntansi memilih melakukan pengabdian masyarakat di Madrasah Aliyah Muallimien 

Darul Ittihad.  

Madrasah Aliyah Muallimien Darul Ittihad yang dipimpin oleh Abdul Qodir Lutfi, S.Kom 

memiliki santri berjumlah sekitar 500. Siswa jenjang kelas 3 MA sendiri berjumlah 

sebanyak 37 santri putra dan 40 santri putri. Berdasarkan situasi yang ada maka rumusan 

masalah yang ingin dibahas pada pengabdian Masyarakat adalah bagaimana 

meningkatkan pemahaman siswa tentang pajak sehingga mereka menjadi calon wajib 

pajak yang sadar pajak? 
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2. Metode  

Metode pelaksanaan PKM kepada kelas 3 MA dilakukan melalui metode penyuluhan, 

dengan melalui 3 tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan penyuluhan dan 

tahap evaluasi. 

2.1 Tahap persiapan : 

Tahap persiapan dimulai dari survey lokasi ke Pondok Pesantren Darul Ittihad. Tim 

PKM dosen UNUSA bertemu dengan guru dan perwakilan Pondok Pesantren Darul Ittihad 

dan berdiskusi tentang pelaksanaan program. Setelah mendapatkan persetujuan dari 

pihak Pondok Pesantren Darul Ittihad, dilakukan pengurusan ijin untuk mengadakan 

pengabdian masyarakat di tempat tersebut. Tim pengabdian masyarakat dan guru 

Pondok Pesantren Darul Ittihad juga berdiskusi tentang jadwal pelaksanaan program 

penyuluhan. 

Tim pengabdian Masyarakat UNUSA menyiapkan media bahan ajar perpajakan yang 

menarik untuk siswa kelas 3 MA. Sedangkan Pondok Pesantren Darul Ittihad nantinya 

menyiapkan ruangan dan sarana prasarana untuk penyuluhan, seperti mic, speaker, LCD 

serta mengkoordinasi siswa-siswa kelas 3 MA.  

2.2 Tahap Pelaksanaan : 

Kegiatan penyuluhan pajak dilakukan di Pondok Pesantren Darul Ittihad, Nongdajah, 

Kampak, Kec. Geger. Kabupaten Bangkalan, Jawa Timur dengan tema pengenalan pajak 

sejak dini. Jadwal pelaksanaan kegiatan pada tanggal 4 Mei 2024. Peserta merupakan 

kelas 3 MA dengan rincian 37 santri putra dan 40 santri putri.  

Sebelum penyuluhan, diadakan pretest tentang hal-hal dasar dalam perpajakan 

kepada siswa kelas 3 MA untuk melihat sejauh mana pemahaman siswa tentang pajak 

selama ini. Penyuluhan diadakan dengan secara interaktif dengan para siswa selama 45 

menit. Kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab atas materi penyuluhan selama 15 

menit.  

2.3 Tahap Evaluasi : 

Setelah penyuluhan selesai, postest dibagikan kembali untuk mengetahui peningkatan 

pemahaman siswa pasca penyuluhan. 
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3. Hasil dan Diskusi  

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan melalui sosialisasi tentang 

pajak kepada siswa MA Muallimien Darul Ittihad. Sebelum diadakan sosialisasi para siswa 

memiliki pemahaman yang terbatas mengenai pajak dibuktikan dengan hasil pretest 

sebelum sosialisasi. Lebih dari 60% siswa mengisi jawaban pemahaman kurang pada 

survey kuesioner tentang hal-hal dasar perpajakan.  

Materi sosialisasi perpajakan berisi tentang pengertian pajak, ciri-ciri, fungsi, manfaat, 

jenis pajak, dan hukum pajak. Sosialisasi tersebut berdampak pada peningkatan 

pengetahuan siswa MA Muallimien Darul Ittihad tentang pajak. Sosialisasi perpajakan 

berdampak pada hasil postest setelah penyuluhan. 90% siswa mengisi pemahaman baik 

sekali pada setiap pertanyaan yang diajukan. Sosialisasi akan menambah pengetahuan 

perpajakan siswa. Pengetahuan perpajakan akan meningkatkan pemahaman tentang 

prosedur pajak di Indonesia sehingga kepatuhan akan meningkat (Agustina, et al., 2023).   

3.1 Gambar 

 

Gambar. 1 (a) Kegiatan Penyuluhan Perpajakan 

Sumber: Dokumentasi Penulis (2024) 

 

4. Kesimpulan  

Kesimpulan dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah meningkatnya 

pemahaman siswa kelas 3 MA Darul Ittihad setelah diberikan penyuluhan. Siswa menjadi 

lebih mengerti tentang definisi pajak, ciri-ciri pajak, serta manfaat pajak untuk 

masyarakat luas sehingga kesadaran mereka tentang pentingnya pajak meningkat. 

Kesadaran akan pentingnya pajak penting untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 
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